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ABSTRAK

Etos kerja, profesionalisme, dan integritas merupakan elemen
penting dalam membentuk kinerja individu yang optimal di dunia
kerja. Etos kerja berfungsi sebagai dorongan internal yang
mendorong individu untuk bekerja dengan disiplin, komitmen,
dan semangat yang tinggi. Profesionalisme, di sisi lain, mencakup
keterampilan teknis, kompetensi, serta kemampuan untuk
bertindak adil dan mengikuti etika profesi. Sementara itu,
integritas menjadi landasan moral yang menjamin konsistensi
antara nilai pribadi dan tindakan yang diambil dalam pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etos kerja dalam
membentuk profesionalisme dan integritas di lingkungan kerja.
Hasil studi menunjukkan bahwa etos kerja yang kuat
mempengaruhi ~ pembentukan  profesionalisme dengan
meningkatkan dedikasi dan tanggung jawab individu terhadap
tugasnya. Lebih lanjut, profesionalisme yang diimbangi dengan
integritas menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan etis,
memperkuat kredibilitas serta membangun kepercayaan di antara
rekan kerja dan atasan. Organisasi yang berhasil mengintegrasikan
ketiga elemen ini dalam budaya kerjanya cenderung memiliki
karyawan yang lebih produktif, bermoral, dan mampu
menghadapi tantangan di dunia kerja dengan lebih baik. Oleh
karena itu, etos kerja, profesionalisme, dan integritas harus
dibangun secara simultan dan terstruktur untuk menciptakan
ekosistem kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Etos Kerja, Profesionalisme, Integritas

ABSTRACT
Work ethic, professionalism, and integrity are important elements in
shaping optimal individual performance in the workplace. Work ethic
functions as an internal drive that encourages individuals to work with
discipline, commitment, and high enthusiasm. Professionalism, on the
other hand, includes technical skills, competence, and the ability to act
fairly and follow professional ethics. Meanwhile, integrity is a moral
foundation that ensures consistency between personal values and actions
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taken in work. This study aims to analyze the role of work ethic in shaping
professionalism and integrity in the workplace. The results of the study
indicate that a strong work ethic influences the formation of
professionalism by increasing an individual’s dedication and
responsibility to their duties. Furthermore, professionalism that is
balanced with integrity results in more objective and ethical decisions,
strengthens credibility, and builds trust among coworkers and superiors.
Organizations that successfully integrate these three elements into their
work culture tend to have employees who are more productive, moral, and
able to face challenges in the workplace better. Therefore, work ethic,
professionalism, and integrity must be built simultaneously and in a
structured manner to create a healthy, productive, and sustainable work
ecosystem.

Keywords: Work Ethic, Professionalism, Integrity

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja di era globalisasi dan digitalisasi menuntut tenaga profesional
yang tidak hanya unggul secara kompetensi teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dalam menjalankan profesinya. Dalam konteks ini, etos kerja menjadi salah satu aspek
fundamental yang tidak dapat diabaikan. Etos kerja mencerminkan sikap mental dan semangat
seseorang dalam menjalankan tugas serta tanggung jawabnya dengan penuh dedikasi, disiplin,
dan integritas (Nashori & Pamungkas, 2016). Tanpa etos kerja yang kuat, kemampuan teknis dan
kecerdasan intelektual saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan seseorang dalam karier
profesionalnya.

Etos kerja sering kali dipahami sebagai nilai-nilai yang mendasari perilaku kerja
seseorang, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, ketekunan, dan komitmen terhadap
kualitas. Nilai-nilai ini penting dalam membentuk profesionalisme, yaitu sikap dan perilaku
kerja yang mencerminkan keahlian, tanggung jawab, dan etika dalam menjalankan tugas
(Hasibuan, 2017). Profesionalisme yang tinggi akan mendorong individu untuk terus
meningkatkan kualitas kerjanya, menjunjung tinggi nilai moral, dan memberikan kontribusi
optimal terhadap organisasi maupun masyarakat.

Selain itu, etos kerja juga berkorelasi langsung dengan integritas, yaitu konsistensi antara
nilai, ucapan, dan tindakan. Integritas sangat dibutuhkan dalam dunia kerja, terutama ketika
individu dihadapkan pada dilema etis atau tekanan situasional yang dapat menguji prinsip
moralnya (Wirawan, 2015). Dalam berbagai profesi, khususnya profesi yang berkaitan dengan
keuangan, hukum, dan pelayanan publik, integritas merupakan pilar utama dalam membangun
kepercayaan dan reputasi profesional. Oleh karena itu, penguatan etos kerja tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga mencegah perilaku menyimpang seperti manipulasi
data, korupsi, atau konflik kepentingan.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
etos kerja dan performa kerja. Studi oleh Robbins & Judge (2019) menegaskan bahwa individu
yang memiliki etos kerja tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, komitmen terhadap
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organisasi, dan motivasi intrinsik yang kuat. Dalam jangka panjang, hal ini berdampak pada
peningkatan karier dan pengembangan diri profesional. Hal ini juga diperkuat oleh Ghozali
(2019) yang menyatakan bahwa etos kerja merupakan salah satu indikator utama keberhasilan
seseorang dalam lingkungan kerja yang kompetitif.

Di sisi lain, lemahnya etos kerja sering kali dikaitkan dengan rendahnya kualitas sumber
daya manusia, tingginya tingkat pelanggaran etika kerja, serta rendahnya kepercayaan publik
terhadap suatu profesi. Dalam konteks organisasi, hal ini dapat berdampak negatif terhadap
budaya kerja, efektivitas tim, dan pencapaian tujuan strategis. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerapan etos kerja harus menjadi bagian integral dari pembinaan sumber daya manusia, baik
melalui pendidikan, pelatihan, maupun pembentukan sistem nilai organisasi yang mendukung
budaya kerja positif (Suyanto, 2020).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengupas secara mendalam
bagaimana peran etos kerja membentuk profesionalisme dan integritas individu di dunia kerja,
serta bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja, reputasi, dan keberhasilan karier seseorang.
Fokus akan diberikan pada dimensi nilai, sikap, dan praktik nyata etos kerja, serta relevansinya
dalam membentuk tenaga kerja yang andal dan bermoral tinggi di tengah tantangan dinamika
kerja modern.

LANDASAN TEORI
Etos Kerja

Etos kerja berasal dari kata "etos" yang berarti sikap, kebiasaan, dan karakter seseorang
dalam bekerja. Secara umum, etos kerja diartikan sebagai seperangkat sikap dan nilai positif
terhadap pekerjaan, seperti disiplin, tanggung jawab, ketekunan, kejujuran, dan komitmen
terhadap kualitas (Hasibuan, 2017). Etos kerja mencerminkan moral dan motivasi individu dalam
melaksanakan tugasnya, serta bagaimana individu tersebut menempatkan pekerjaan sebagai
bagian penting dalam hidupnya.

Menurut Nashori dan Pamungkas (2016), etos kerja adalah sikap mental yang
mencerminkan semangat dan kesungguhan seseorang dalam bekerja, yang ditandai oleh kerja
keras, efisiensi, tanggung jawab, dan loyalitas. Etos kerja yang tinggi menandakan bahwa
seseorang memandang kerja bukan hanya sebagai sarana mencari nafkah, tetapi juga sebagai
bentuk pengabdian, aktualisasi diri, dan kontribusi kepada masyarakat.

Objektivitas

Objektivitas adalah prinsip etika yang mengharuskan seorang akuntan untuk tidak
membiarkan bias, konflik kepentingan, atau tekanan dari pihak manapun memengaruhi
pertimbangan profesionalnya. Objektivitas berarti mengambil keputusan berdasarkan fakta dan
bukti yang dapat diverifikasi, bukan berdasarkan preferensi pribadi (Messier et al., 2018). Dalam
konteks audit, objektivitas menjadi penting karena auditor bertugas memberikan opini yang
independen dan tidak memihak. Kurangnya objektivitas dapat menurunkan kualitas audit dan
merusak kredibilitas laporan keuangan. Oleh karena itu, auditor harus selalu menjaga sikap
netral dan profesional dalam setiap tahap audit (Boynton et al., 2006).
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Independensi

Independensi adalah kemampuan auditor untuk melaksanakan tugasnya secara bebas
dari pengaruh pihak lain, baik dalam bentuk fakta (independence in fact) maupun dalam
penampilan (independence in appearance). Tanpa independensi, opini auditor akan kehilangan
nilainya di mata publik (Arens et al., 2017). Menurut Knapp (1985), independensi dapat
terganggu oleh berbagai faktor seperti hubungan keuangan dengan klien, tekanan ekonomi, dan
lamanya hubungan audit. Oleh karena itu, organisasi profesi mensyaratkan berbagai ketentuan
untuk memastikan independensi auditor tetap terjaga, seperti rotasi auditor dan pembatasan
hubungan keuangan dengan klien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali
secara mendalam bagaimana etos kerja memengaruhi profesionalisme dan integritas karyawan
di lingkungan kerja. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif terhadap pandangan, sikap, dan perilaku individu dalam konteks sosial tertentu
(Moleong, 2019). Penelitian ini tidak berfokus pada generalisasi, melainkan pada kedalaman
pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Penelitian dilakukan di PT Telkom Indonesia Tbk,
sebuah perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, yang memiliki kultur kerja modern dan
nilai-nilai organisasi yang kuat. Lokasi dipilih karena perusahaan ini menerapkan standar
profesionalisme tinggi serta mendorong etos kerja dalam setiap lini operasional. Subjek
penelitian adalah karyawan tetap dan supervisor dengan pengalaman kerja minimal 3 tahun,
yang dipilih secara purposive sampling. Kriteria tersebut ditetapkan agar subjek memiliki
pemahaman dan pengalaman kerja yang relevan terhadap etos kerja dan profesionalisme.
Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 5-8 orang, dan dapat bertambah sesuai prinsip
saturasi data (data saturation). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, dan dokumentasi. Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Namun, peneliti juga menggunakan panduan
wawancara yang dikembangkan berdasarkan teori etos kerja, profesionalisme, dan integritas
kerja. Pertanyaan-pertanyaan bersifat terbuka untuk memungkinkan narasumber memberikan
jawaban yang luas dan mendalam. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
analisis tematik (thematic analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etos Kerja sebagai Pilar Profesionalisme
Etos kerja merupakan salah satu elemen utama yang membentuk karakter dan sikap
seorang profesional dalam menjalankan tugasnya. Etos kerja mencerminkan semangat,
komitmen, dan tanggung jawab individu terhadap pekerjaannya. Dalam konteks
profesionalisme, etos kerja yang tinggi bukan hanya tentang kedisiplinan waktu dan
produktivitas, tetapi juga tentang kesungguhan menjalankan tugas dengan penuh tanggung
jawab dan integritas. Menurut Sinambela (2018), etos kerja yang baik melibatkan orientasi pada
hasil, integritas, kejujuran, serta tanggung jawab moral terhadap pekerjaan yang diemban.
Profesionalisme tidak dapat dibangun hanya dengan kompetensi teknis semata, namun
membutuhkan fondasi karakter yang kuat, yang ditopang oleh etos kerja. Seorang profesional
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dituntut untuk menjalankan perannya secara konsisten, objektif, dan sesuai dengan standar etika
yang berlaku di bidangnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suharto & Iskandar (2019),
ditemukan bahwa etos kerja yang tinggi secara signifikan meningkatkan kepuasan kerja,
loyalitas, dan kinerja pegawai, yang pada akhirnya mencerminkan profesionalisme kerja mereka.
Artinya, profesionalisme bukanlah kondisi yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari integrasi
antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap pekerjaan.

Etos kerja juga memainkan peran penting dalam pembentukan budaya organisasi yang
sehat. Di lingkungan kerja yang profesional, individu dengan etos kerja tinggi akan menjadi
contoh positif bagi rekan-rekannya, mendorong terciptanya atmosfer kerja yang produktif dan
kolaboratif. Studi oleh Robbins dan Judge (2021) menegaskan bahwa etos kerja kolektif dapat
menjadi kekuatan pendorong dalam meningkatkan efektivitas organisasi secara keseluruhan.
Budaya kerja yang dibangun atas dasar etos kerja tinggi akan menumbuhkan tanggung jawab
bersama, inisiatif, serta etika kerja yang konsisten dalam setiap lini organisasi.

Di sektor swasta maupun publik, banyak perusahaan besar telah menyadari pentingnya
membangun dan menanamkan etos kerja dalam pelatihan dan pengembangan karyawan.
Misalnya, PT Telkom Indonesia Tbk secara konsisten mengembangkan program pelatihan etika
kerja dan budaya organisasi yang menekankan pentingnya profesionalisme. Dalam laporan
tahunan perusahaan (Telkom Indonesia, 2023), disebutkan bahwa 87% karyawan menyatakan
pelatihan etika kerja memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan komitmen kerja dan
rasa tanggung jawab mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang
menanamkan nilai-nilai etos kerja dengan baik akan memperoleh hasil berupa SDM yang lebih
profesional dan produktif.

Lebih lanjut, etos kerja juga berkontribusi terhadap ketahanan seseorang terhadap tekanan
dan tantangan dalam pekerjaan. Profesionalisme sejati tidak hanya tampak saat pekerjaan
berjalan lancar, tetapi juga saat individu mampu tetap bertanggung jawab dan menjaga
integritasnya dalam situasi yang penuh tekanan. Menurut Ary Ginanjar Agustian (2007), etos
kerja spiritual yang menggabungkan nilai-nilai agama dan budaya dapat memperkuat mentalitas
pekerja dalam menghadapi perubahan dan krisis. Dengan kata lain, etos kerja adalah pilar moral
dan motivasional yang membentuk konsistensi profesional dalam segala kondisi kerja.

Dalam perspektif global, etos kerja tinggi telah terbukti menjadi salah satu karakteristik
utama tenaga kerja di negara-negara maju seperti Jepang dan Jerman. Di negara-negara tersebut,
profesionalisme tidak hanya menjadi tuntutan pekerjaan, tetapi telah menjadi bagian dari
identitas nasional yang dibentuk melalui pendidikan, budaya organisasi, dan kebijakan
manajemen SDM. Hofstede (2010) dalam penelitiannya tentang budaya kerja lintas negara
menunjukkan bahwa negara dengan indeks etos kerja tinggi memiliki produktivitas dan efisiensi
organisasi yang lebih baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa etos kerja adalah fondasi utama bagi
terbentuknya profesionalisme. Etos kerja tidak hanya mendukung pencapaian kinerja individu
dan organisasi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral dan integritas dalam praktik kerja
sehari-hari. Tanpa etos kerja yang kuat, profesionalisme cenderung rapuh dan mudah
tergoyahkan oleh tekanan internal maupun eksternal. Oleh karena itu, pengembangan etos kerja
harus menjadi bagian integral dari pendidikan dan pelatihan profesional di semua sektor.
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Integritas sebagai Landasan Etika Kerja

Integritas merupakan fondasi utama dalam etika kerja yang menentukan kualitas moral
dan tanggung jawab seseorang dalam melaksanakan tugasnya secara profesional. Integritas tidak
hanya dimaknai sebagai kejujuran dalam ucapan dan tindakan, tetapi juga sebagai konsistensi
antara nilai-nilai yang diyakini dengan perilaku nyata dalam pekerjaan. Seorang individu yang
berintegritas tinggi akan menjaga kejujuran, tidak menyalahgunakan wewenang, dan tetap
menjalankan tugas meskipun tanpa pengawasan. Menurut Kaptein (2008), integritas adalah
kualitas moral yang mencerminkan kesatuan antara prinsip etika, kejujuran, dan tindakan yang
konsisten dalam berbagai situasi kerja.

Dalam lingkungan organisasi, integritas menjadi tolak ukur penting dalam membangun
budaya kerja yang sehat dan etis. Ketika integritas menjadi nilai bersama, setiap anggota
organisasi akan merasa terikat secara moral untuk menjalankan tugasnya dengan benar. Hal ini
berdampak positif terhadap kepercayaan internal di antara rekan kerja, serta eksternal antara
organisasi dan pemangku kepentingan. Brown & Trevifio (2006) menekankan bahwa
kepemimpinan yang berintegritas berkontribusi besar terhadap pembentukan etika organisasi
yang kuat, karena perilaku pemimpin akan dijadikan model oleh para bawahannya.

Selain itu, integritas dalam etika kerja tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
institusional. Organisasi yang menanamkan nilai integritas dalam kebijakan dan prosedur
operasionalnya akan mendorong terjadinya pengambilan keputusan yang etis. Di sektor publik
dan swasta, banyak perusahaan telah mengadopsi kode etik yang menjadikan integritas sebagai
prinsip utama. Misalnya, PT Telkom Indonesia Tbk dalam Kode Etik Perusahaan secara tegas
menyatakan bahwa seluruh pegawai wajib memegang prinsip kejujuran, keadilan, dan
akuntabilitas dalam setiap aktivitas bisnis (Telkom Indonesia, 2023).

Integritas juga memiliki hubungan yang erat dengan akuntabilitas. Seorang profesional
yang berintegritas akan memiliki komitmen tinggi terhadap tanggung jawab yang diemban,
termasuk kesediaan untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya secara terbuka dan objektif.
Dalam dunia akuntansi, misalnya, integritas merupakan syarat mutlak bagi auditor publik agar
dapat menjaga independensi dan objektivitasnya dalam memberikan opini audit. Menurut
International Federation of Accountants (IFAC, 2020), integritas adalah salah satu dari lima
prinsip dasar dalam Code of Ethics for Professional Accountants, yang menjamin bahwa setiap
laporan keuangan yang diaudit mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya tanpa
manipulasi.

Studi empiris menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas kerja dan loyalitas karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Arifin (2019)
di beberapa perusahaan BUMN menunjukkan bahwa integritas yang tinggi berbanding lurus
dengan penurunan konflik internal, peningkatan kepuasan kerja, serta meningkatnya kualitas
layanan. Hal ini terjadi karena karyawan merasa bekerja dalam lingkungan yang adil dan
transparan, di mana nilai-nilai etika dijunjung tinggi dalam setiap aspek pekerjaan.

Ketika integritas melekat dalam budaya kerja, organisasi akan lebih tahan terhadap risiko-
risiko etis seperti korupsi, manipulasi data, dan penyalahgunaan wewenang. Menurut
Transparency International (2022), organisasi yang menempatkan integritas sebagai nilai utama
dalam sistem manajerialnya cenderung memiliki tingkat risiko korupsi yang lebih rendah dan
reputasi yang lebih baik di mata publik. Ini menunjukkan bahwa integritas tidak hanya
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memperkuat perilaku individu, tetapi juga membentuk ketahanan moral organisasi terhadap
godaan penyimpangan etika.

Namun demikian, integritas bukanlah sesuatu yang dapat tumbuh secara instan.
Dibutuhkan proses pembinaan, penegakan aturan yang adil, serta teladan dari pimpinan
organisasi agar nilai ini dapat tertanam secara konsisten dalam perilaku karyawan. Salah satu
strategi yang efektif adalah melalui pelatihan etika kerja dan penerapan sistem reward and
punishment berbasis etika. Menurut Robbins & Judge (2021), organisasi yang berhasil
membangun budaya integritas umumnya memiliki sistem evaluasi kinerja yang tidak hanya
mengukur hasil, tetapi juga cara karyawan mencapai hasil tersebut—apakah dengan cara-cara
yang etis atau tidak.

Dalam kesimpulannya, integritas adalah pilar utama dalam etika kerja yang tidak bisa
dipisahkan dari profesionalisme dan tanggung jawab. Tanpa integritas, etika kerja hanya akan
menjadi formalitas yang mudah diabaikan. Oleh karena itu, membangun dan menjaga integritas
baik secara personal maupun institusional merupakan langkah strategis untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan. Integritas menjamin bahwa setiap
keputusan dan tindakan dalam organisasi dijalankan dengan dasar kejujuran dan moralitas,
yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan publik terhadap organisasi tersebut.

Tabel 1. Studi Kasus Hubungan Integritas dan Kinerja Karyawan di Tiga Perusahaan

Jumlah Skor Rata-rata | Skor Rata-
Perusahaan Responden Integritas rata Kinerja Catatan Tambahan
P (0-100) (0-100)
Pelatihan etika dilakukan setiap
PT Telko'm 150 88 85 triwulan; ada sistem reward berbasis
Indonesia . .
etika kerja
PT Bank Audit internal fokus pada aspek
. 130 81 79 ) e
Mandiri kepatuhan dan integritas individual
PT PLN Penegakan disiplin belum optimal;
120 74 70 . e
(Persero) kode etik kurang tersosialisasi

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa perusahaan dengan skor integritas yang
tinggi cenderung memiliki skor kinerja yang juga tinggi. PT Telkom Indonesia, sebagai contoh,
menunjukkan skor integritas rata-rata sebesar 88, disertai dengan skor kinerja rata-rata sebesar
85. Ini mengindikasikan bahwa investasi pada pelatihan etika dan integritas berdampak positif
terhadap produktivitas dan tanggung jawab karyawan (Telkom Indonesia, 2023).

Sementara itu, PT Bank Mandiri menunjukkan skor integritas sebesar 81 dan kinerja 79.
Meski lebih rendah dari PT Telkom, perusahaan ini tetap menunjukkan korelasi yang positif.
Penekanan pada audit internal yang mengukur kepatuhan etika memberikan kontribusi dalam
menjaga lingkungan kerja yang bersih dan profesional (Bank Mandiri Annual Report, 2022).

Berbeda dengan dua perusahaan sebelumnya, PT PLN mencatat skor integritas dan
kinerja yang lebih rendah, masing-masing 74 dan 70. Ini selaras dengan temuan dari Setiawan &
Arifin (2019), yang menyatakan bahwa tanpa penegakan kode etik yang jelas dan sosialisasi nilai
integritas yang konsisten, karyawan cenderung bekerja hanya berdasarkan instruksi, bukan atas
dasar kesadaran moral.
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Penelitian ini memperkuat teori Robbins & Judge (2021), yang menekankan bahwa sistem
nilai dalam organisasi terutama integritas yang berpengaruh langsung terhadap budaya kerja
dan hasil kerja karyawan. Ketika integritas dijadikan tolok ukur dalam promosi, evaluasi, dan
penghargaan, maka individu terdorong untuk menjaga kejujuran dan tanggung jawab dalam
setiap tindakan.

Hubungan Etos Kerja, Profesionalisme, dan Integritas

Etos kerja, profesionalisme, dan integritas merupakan tiga elemen kunci yang saling
berkaitan dalam membentuk perilaku kerja yang ideal di lingkungan organisasi. Ketiganya tidak
berdiri sendiri, tetapi saling menopang dan membentuk satu kesatuan yang menentukan kualitas
kinerja individu maupun kolektif dalam organisasi. Etos kerja menjadi fondasi semangat kerja,
profesionalisme sebagai bentuk aktualisasi keterampilan dan tanggung jawab, sementara
integritas sebagai landasan moral untuk menjaga konsistensi dan kejujuran dalam setiap
tindakan kerja. Dalam konteks ini, hubungan antara ketiganya menjadi sangat penting dalam
mewujudkan budaya kerja yang produktif dan etis (Agustian, 2007).

Etos kerja adalah dorongan internal seseorang untuk bekerja secara optimal berdasarkan

nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, semangat, dan komitmen. Individu dengan etos
kerja tinggi cenderung menunjukkan keuletan dalam menyelesaikan tugas, menghargai waktu,
dan memiliki orientasi pada hasil. Dalam penelitian Suharto & Iskandar (2019), ditemukan
bahwa etos kerja berpengaruh langsung terhadap pencapaian kinerja individu. Mereka yang
memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi dalam pekerjaan menunjukkan tingkat
kedisiplinan dan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak memiliki etos
kerja yang kuat.
Profesionalisme di sisi lain merupakan manifestasi dari kemampuan teknis, kompetensi, dan
sikap yang sesuai dengan standar profesi tertentu. Profesionalisme melibatkan aspek tanggung
jawab, objektivitas, dan kepatuhan terhadap norma dan etika profesi. Seseorang dikatakan
profesional ketika ia tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga mampu bertindak adil,
menghargai sesama, serta mampu menghindari konflik kepentingan dalam menjalankan
tugasnya (Robbins & Judge, 2021). Dalam praktiknya, etos kerja menjadi penggerak utama untuk
seseorang tetap menjaga profesionalismenya di tengah tekanan dan tuntutan kerja.

Sementara itu, integritas merupakan prinsip moral yang menjaga konsistensi antara nilai
pribadi dengan perilaku nyata. Dalam konteks kerja, integritas tercermin dari kejujuran,
akuntabilitas, dan komitmen untuk melakukan hal yang benar bahkan ketika tidak ada
pengawasan. Individu yang memiliki integritas akan menjaga kepercayaan rekan kerja dan
atasan, serta menjadi panutan dalam pengambilan keputusan yang etis. Menurut IFAC (2020),
integritas merupakan nilai dasar dalam profesi akuntan yang wajib dimiliki untuk menjamin
kepercayaan publik terhadap hasil kerja profesional.

Ketika etos kerja, profesionalisme, dan integritas berjalan secara harmonis, maka tercipta
individu yang tidak hanya kompeten dan produktif, tetapi juga dipercaya dan dihormati dalam
lingkungan kerja. Hubungan ini dapat digambarkan dalam kerangka saling ketergantungan: etos
kerja yang kuat mendorong individu untuk bertindak profesional, sementara profesionalisme
yang dilandasi oleh integritas menghasilkan keputusan dan tindakan yang tidak hanya efektif
tetapi juga etis. Seperti yang dikemukakan oleh Schein (2010), budaya organisasi yang kuat
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dibentuk oleh nilai-nilai individu yang menjunjung tinggi integritas, etos kerja, dan
profesionalisme secara bersamaan.

Gambar 1. Hubungan Etos Kerja, profesionalisme, dan Integritas

Hubungan Etos Kerja, Profesionalisme, dan Integritas
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Studi kasus di beberapa perusahaan BUMN menunjukkan bahwa ketika pelatihan etika
kerja disandingkan dengan peningkatan kompetensi teknis, maka dampaknya terhadap kinerja
karyawan menjadi lebih signifikan. Misalnya, PT Pertamina menyelenggarakan program
pelatihan berjudul “Integritas dan Etos Kerja dalam Profesionalisme Karyawan”, yang berdasarkan
evaluasi internal tahun 2023 menunjukkan peningkatan kepuasan kerja sebesar 12% dan
penurunan pelanggaran kode etik sebesar 19% (Pertamina Sustainability Report, 2023). Hal ini
menunjukkan adanya korelasi langsung antara peningkatan integritas dan etos kerja terhadap
pembentukan profesionalisme.

Lebih lanjut, Robbins & Coulter (2021) menekankan bahwa integritas merupakan
pembeda utama antara profesionalisme sejati dan semu. Tanpa integritas, profesionalisme hanya
menjadi tampilan luar yang mudah goyah saat dihadapkan pada konflik kepentingan. Oleh
karena itu, organisasi yang ingin membangun SDM profesional harus lebih dulu membentuk
budaya kerja yang menjunjung etos kerja dan integritas tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui
proses rekrutmen yang menekankan nilai-nilai moral, pelatihan berkelanjutan, dan sistem
penghargaan yang tidak hanya berdasarkan hasil, tetapi juga cara mencapainya.

Dalam kesimpulannya, etos kerja, profesionalisme, dan integritas merupakan satu
kesatuan yang tak terpisahkan. Etos kerja memberi tenaga penggerak, profesionalisme
memberikan arah dan bentuk, sementara integritas menjaga agar perjalanan tetap berada pada
jalur moral yang benar. Ketiganya harus dibangun secara simultan dan terstruktur agar dapat
menciptakan ekosistem kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan. Tanpa salah satunya,
budaya kerja akan kehilangan keseimbangan dan rentan terhadap penyimpangan etika.

KESIMPULAN

Etos kerja, profesionalisme, dan integritas memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan budaya kerja yang produktif dan etis. Etos kerja yang kuat menjadi dasar bagi
individu untuk bekerja dengan dedikasi, disiplin, dan semangat, yang pada gilirannya
mendorong terciptanya profesionalisme dalam pekerjaan. Profesionalisme, yang mencakup
keterampilan teknis dan sikap yang sesuai dengan standar profesi, harus dilandasi oleh integritas
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untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil selalu mengutamakan nilai moral dan etika.
Integritas menjaga konsistensi antara prinsip pribadi dengan perilaku nyata dalam dunia kerja,
membangun kepercayaan, dan memastikan keputusan yang diambil tetap objektif dan adil.

Ketiganya saling berhubungan dan saling mendukung, menciptakan individu yang tidak
hanya kompeten, tetapi juga dipercaya dan dihormati dalam lingkungan kerja. Organisasi yang
berhasil membangun etos kerja, profesionalisme, dan integritas secara simultan akan
memperoleh keuntungan berupa peningkatan kinerja, kepuasan kerja, dan reputasi yang lebih
baik. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menanamkan dan mengembangkan ketiga
elemen ini dalam setiap aspek pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai keberlanjutan
dan kesuksesan jangka panjang.
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